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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh kesenjangan 
teknologi terhadap ketahanan pangan dan kemiskinan di Indonesia. Data yang 
digunakan untuk keperluan analisis adalah data sekunder yang didapatkan dari 
Badan Pusat Statistik (BPS)  sejak tahun 2015 hingga tahun 2017. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode Structural 
Equation Model (SEM). Variabel laten yang digunakan untuk analisis ini adalah 
Kemajuan Teknologi, Kemiskinan, dan Ketahanan Pangan.  Berdasarkan hasil 
penelitian, Kemajuan Teknologi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Ketahanan Pangan dengan nilai koefisien 0.894, sementara ketahanan 
pangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai kemiskinan dengan nilai 
koefisien sebesar -0.552. Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel kemajuan 
teknologi terhadap kemiskinan secara langsung. Hal ini berarti bahwa kontribusi 
teknologi masih belum berpengaruh secara signifikan terhadap pengentasan 
kemiskinan di Indonesia. 
Keywords : Kesenjangan Teknologi, Kemiskinan, Ketahanan Pangan, SEM  
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang saat ini 
pertumbuhan perekonomiannya cukup tinggi. Menurut data rilisan Badan Pusat 
Statistik Indonesia pada tahun 2019 pertumbuhan perekonomian yang 
mencapai 5,17%,
1
menjadikan indonesia menduduki peringkat ke 6 negara 
dengan pertumbuhan perekonomian tertinggi di dunia. Dengan tingkat 
pertumbuhan perekonomian yang tinggi dari sebelumnya, permasalahan 
kemiskinan masih menjadi salah satu problematika yang di alami Indonesia 




Secara garis besar kemiskinan dapat diartikan adalah kondisi dimana 
seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya untuk kelangsungan 
hidup layak. Kebutuhan dasar manusia menurut Saliem adalah pangan, yang 
mana diperlukan ketahanan pangan sampai ketingkat individu untuk 
memastikan kebutuhan dasar manusia bisa dipenuhi.
3
 
Kementrian Pertanian (2018) membagi ketahanan pangan menjadi 3 
aspek yaitu 1) Aspek Ketersedian, 2) Aspek Keterjangkauan, 3) Aspek 
Pemanfaatan. Artinya ketahanan pangan tidak hanya tentang jumlah 
                                                 
1
 BPS, “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2018”, (www.bps.go.id), pada 15 oktober 2019 
2
 BPS, “Jumlah Penduduk Miskin”, (www.bps.go.id), pada 15 oktober 2019 
3
 Saliem, dkk. “Analisis Kerawanan Pangan Wilayah dalam Perspektif Desentralisasi 
Pembangunan”, Laporan Penelitian, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi 
Pertanian. Bogor: Kementerian Pertanian. 





































ketersedian komoditas pangan, namun juga mempertimbangkan kualitas gizi 
dan pemerataan distribusi dengan harga yang terjangkau untuk seluruh lapisan 
masyarakat.
4
 Dewan Ketahanan Pangan (DKP) adalah lembaga yang 
berwenang untuk merumuskan kebijakan tentang ketahanan pangan di 
Indonesia. Dengan memetakan wilayah atas tingkat kerawanan dan kerentanan 
pangan sebagai landasan untuk menentukan strategi – strategi kebijakan 
penguatan ketahanan pangan. Salah satu strategi yang di gunakan oleh Dewan 
Ketahanan Pangan dalam penguatan ketahanan pangan adalah dengan 
pemanfaatan kemajuan teknologi saat ini. Kementrian Pertanian melalui 
Dewan Ketahanan Pangan telah melakukan inovasi berupa sebuah sistem yang 
bertujuan untuk memonitoring jumlah produksi dan harga beberapa komoditas 
pangan di Indonesia, yang mana seluruh masyarakat bisa mengakses informasi 
tersebut melalui website Dewan Ketahanan Pangan Nasional. 
Revolusi Industri 4.0 adalah era dimana kemajuan perkembangan 
teknologi memberi dampak yang luar biasa terhadap kehidupan manusia, salah 
satunya adalah dengan mengimplementasikan konsep IoT dan IoS (Internet Of 
Things and Service).
5
 Banyak sekali konsep – konsep inovasi baru yang di 
adaptasi dari kosep IoT dan IoS dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup 
manusia. Dengan memanfaatkan internet, akses untuk mendapatkan informasi 
semakin efektif dan efisien. Banyak negara termasuk Indonesia yang sudah 
mengimplementasikan konsep IoT dan IoS menjadi sebuah layanan publik 
yang lebih baik kepada masyarakat. 
                                                 
4
 BKP, “Indeks Ketahanan Pangan 2018”, (bkp.pertanian.go.id), 15 oktober 2019 
5
 Prasetyu,  “Industri 4.0: Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah Perkembangan Riset”, Jurnal Teknik 
Industri, Vol. 13, No. 1. 





































Konsep dasar dari implementasi konsep IoT dan IoS untuk menciptakan 
layanan yang lebih baik ke masyarakat adalah dengan menciptakan sebuah 
sistem komunikasi antara masyarakat dan pemerintah yang tidak terhalang oleh 
jarak dan waktu lagi. Sebuah sistem dimana mempermudah masyarakat untuk 
menyampaikan aspirasi dan aduan kepada pemerintah dan mempermudah 
pemerintah untuk menentukan strategi – strategi pembangunan perekonomian 
karena proses menyerapan aspirasi dan monitoring kondisi riil di lapangan 
menjadi lebih mudah. 
Kemajuan teknologi ini juga bisa di implementasikan untuk  penguatan 
ketahana pangan dan penurunan kemiskinan di Indonesia. Dengan akses 
komunikasi dan informasi yang cepat, memproyeksikan jumlah permintaan dan 
penawaran komoditas pangan dalam negeri akan semakin mudah. Serta dengan 
kemajuan teknologi ini akan mendorong riset – riset penelitian baru untuk 
mengoptimalkan produksi komoditi pangan di Indonesia dan dengan adanya 
akses internet masyarakat juga semakin mudah untuk mengakses berbagai 
macam informasi yang diperlukan untuk mengatasi problematika yang sedang 
dialami. 
Perkembangan teknologi juga memiliki andil dalam pengentasan 
kemiskinan, hadirnya kemajuan teknologi informasi bisa dimanfaatkan untuk 
memberdayakan masyarakat. untuk dapat merasakan manfaat dari adanya 
kemajuan teknologi ada beberapa aspek yang harus dipenuhi dan ditingkatkan 
setap taunnya, agar akses untuk dapat memanfaatkan adanya kemajuan 





































teknologi semakin luas dan mudah dijangkau masyarakat, berikut adalah tabel 
perkembangan teknologi di Indonesia. 
Tabel 1.1 : Pertumbuhan IPTIK Indonesia tahun 2015 - 2017 
 
 Pemerintah Indonesia Melalui Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional (BAPPENAS) sudah menciptakan sebuah sistem yang di sebut Sistem 
Perencanaan, Penganggaran, Analisis dan Evaliasi Kemiskinan Terpadu 
(SEPAKAT) yang bertujuan untuk mengelola data untuk memetakan 
permasalahan – permasalahan yang menyebabkan terjadinya kemiskinan di 
masyarakat, dengan sistem tersebut pemerintah bisa mentukan strategi apa 
yang cocok untuk mengentaskan permasalahan yang ada untuk mengurangi 
tingkat kemiskinan. 
Kontribusi kemjuan teknologi memiliki peranan penting dan menjadi 
solusi untuk permasalahan ketahanan pangan dan kemiskinan di Indonesia, 
akan tetapi Indonesia adalah negara yang luas dengan keberagamanan kondisi 
geografis, infrastruktur dan sumber daya manusia yang beragam. Tentunya 
juga akan terjadi kesenjangan perkembangan kemajuan teknologi di Indonesia. 
Untuk bisa merasakan manfaat dari kemajuan teknologi tersebut diperlukan 
persiapan yang cukup matang diberbagai aspek, mulai dari ketersediaan 
Subindeks IP-TIK 2015 IP-TIK 2016 IP-TIK 2017 
Akses dan Infrastruktur 4.81 4.88 5.16 
Penggunaan 2.21 3.19 4.44 
Keahlian 5.38 5.54 5.75 
IP-TIK 3.88 4.34 4.99 





































infrastruktur yang memungkinkan masyarakat untuk bisa mengakses internet, 
tenaga ahli dibidang teknologi dan tentunya kecakapan masyarakat untuk bisa 
memanfaatkan teknologi tersebut.  
Berdasarkan fenomena – fenomena yang telah di paparkan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui mengidentifikasi adakah hubungan antara 
kemajuan teknologi terhadap ketahanan pangan dan tingkat kemiskinan di 
Indonesia serta signifikansi pengaruh tingkat kecakapan dan keterampilan 
IPTEK masyarakat terhadap kemajuan teknologi. 
  





































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya, disusun 
lah beberapa pokok permasalahan sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh  antara ketahanan pangan dengan tingkat kemiskinan ? 
2. Adakah pengaruh antara kemajuan teknologi terhadap ketahanan pangan ? 
3. Adakah pengaruh antara kemajuan teknologi terhadap tingkat kemiskinan 
? 
4. Adakah pengaruh kemajuan teknologi terhadap tingkat kemiskinan 
melalui ketahanan pangan ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di 
paparkan, penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lain : 
1. Mengetahui pengaruh antara ketahanan pangan dengan tingkat kemiskinan 
2. Mengetahui pengaruh antara kemajuan teknologi terhadap ketahanan 
pangan 
3. Mengetahui pengaruh antara kemajuan teknologi terhadap tingkat 
kemiskinan 
4. Mengetahui pengaruh kemajuan teknologi terhadap tingkat kemiskininan 
melalui ketahanan pangan 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Bagi Penulis 
Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketahanan 
pangan dan kemiskinan serta mengetahui seberapa besar kontribusi kemajuan 





































teknologi dalam mempengaruhi ketahanan pangan dan kemiskinan di 
Indonesia. Dengan dilakukannya penelitian kali ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas intelektual dan meningkatkan wawasan bagi penulis. 
Bagi Pemerintah 
Dapat dijadikan acuan dan bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan terutama di aspek – aspek yang mempengaruhi kemajuan teknologi 
untuk mendorong penguatan ketahanan pangan dan menurunkan laju tingkat 
kemiskinan. 
Bagi Masyarakat 
Penelitian ini bisa menjadi informasi untuk masyarakat untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam hal penguatan ketahanan 
pangan dan sebagai sarana penanggulangan kemiskinan. Penelitian ini juga bisa 
dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian berikutnya. 
  







































A. Landasan Teori 
1. Kemiskinan 
a. Definisi Kemiskinan 
Berdasarkan Undang - Undang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan 
adalah kondisi sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang 
tidak terpenuhinya hak - hak dasarnya untuk mempertahankan dan 
mengembangkan kehidupan yang bermartabat. kebutuhan dasar yang 
menjadi hak seseorang atau seskelompok orang meliputi kebutuhan 
pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, 
pertanahan, sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari 
perlakuan atau andaman dari tindak kekerasan, dan hak untuk 
berpartisipasi dalam penyelenggaraan kehidupan sosial politik.
6
 
Kemiskinan terjadi karena beberapa penyebab – penyabab yang 
menjadikan fenomena kemiskinan sendiri memiliki beberapa 
karakteristik, Sumodiningrat memaparkan beberapa kategori 
kemiskinan yang bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab dari 
kemiskinan, yakni : 1) Kemiskinan  absolut  (kondisi kemiskinan yang 
terjadi akibat tidak terpenuhinya kebutuhan dasar seseorang atau 
kelompok), 2) Kemiskinan relatif  (Kondisi kemiskinan yang terjadi 
akibat adanya ketimpangan distribusi pendapatan perkapita di suatu 
                                                 
6
 Undang – undang Nomor 24 tahun 2004  





































daerah).  3) Kemiskinan struktural (kondisi kemiskinan yang terjadi 
akibat ketidak berdayaan seseorang atau kelompok, sehingga mereka 
memiliki ketergantungan yang tinggi).
7
 
Supriatna menyatakan bahwa kemiskinan adalah situasi yang 
serba terbatas yang terjadi bukan atas kehendak orang yang 
bersangkutan. Suatu penduduk dikatakan miskin bila ditandai oleh 
rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas kerja, pendapatan, 
kesehatan dan gizi serta kesejahteraan hidupnya, yang menunjukkan 
lingkaran ketidakberdayaan. (Supriatna 1997:90).  Menurut Elly, 
penyebab dari ketidak berdayaan seseorang dalam memenuhi aspek 
kebutuhan dasar seperti pangan, sandan dan papan adalah lemahnya 
faktor ekonomi seseorang. Yang mana faktor ekonomi ini di 
representasikan dengan tingkat pendapatan seseorang. Ketika 
seseorang tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya akan menyebabkan 
turunnya taraf kualitas hidupnya.
8
 
b. Ukuran Tingkat Kemiskinan 
 BPS (Badan Pusat Statistik) (BPS Tingkat kemiskinan) 
seseorang berada dalam garis kemiskinan apabila rata – rata 
pengeluaran perbulannya lebih kecil atau berada dibawah Garis 
Kemiskinan (GK). Garis Kemiskinan (GK) adalah akumulasi dari 
                                                 
7
 Sumodiningrat, “Pemberdayaan Masyarakat, Jaring Pengaman Sosial”, (Gramedia Pustaka 
Utama : Jakarta). 
8
 Elly, “Pengantar Sosiologi”, (Prenadamedia Grup: Jakarta) 









































Garis Kemiskinan Makanan (GKM) adalah sebuah nilai 
pengeluaran yang didapatkan dari konversi jumlah minimum 
konsumsi pangan harian yaitu 2100 kalori. Sehingga apabila 
seseorang porsi pengeluaran untuk kebutuhan pangannya dibawah 
nilai GKM, artinya konsumsi energi orang tersebut berada 
dibawah minimum konsumsi energi harian. 
Garis Kemiskinan Non Makanan (GKMN) adalah nilai 
pengeluaran minimum untuk kebutuhan – kebutuhan selain 
makanan. Kebutuhan lain – lain yang dimaksud antara lain 
sandang, papan, pendidikan, dll. BPS menggunakan 51 jenis 
komoditi untuk mewakili nilai GKMN di perkotaan dan 47 
komoditi untuk mewakili nilai GKMN di pedesaan.  
 World Bank (WORLD bank Poverty line) 
World Bank memiliki metode lebih sederhana dalam 
mendefinisikan apakah seseorang berada dalam kondisi miskin 
atau tidak, Melalui publikasi Parity Purchashing Power (PPP) 
tahun 2011 World Bank mendefinisikan seseorang berada dalam 





                                                 
9
 BPS, “Garis Kemiskinan”, (www.bps.go.id) 15 oktober 2019 
10
 World Bank, “Poverty Line”, (worldbank.com) 15 oktober 2019 





































2. Ketahanan Pangan 
a. Definisi Pangan 
Berdasarkan Undang – Undang Republik Indonesia No. 18 
Tahun 2012, Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber 
hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, 
peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah 
yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi 
manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan  
bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, 
dan/atau pembuatan makanan atau minuman.
11
 
Menurut Karsin Pangan merupakan kebutuhan dasar yang 
paling penting bagi manusia untuk melangsungkan kehidupan. Sejak 
dalam kondisi janin, balita hingga remaja asupan pangan dan gizi 
sangat penting untuk keberlangsungan pertumbuhan dan 
perkembangan manusia. Serta asupan pangan dan gizi yang cukup juga 




b. Definisi Ketahanan Pangan 
Menurut Undang - Undang No. 18 Tahun 2012 adalah 
kemampuan produksi pangan dalam negeri yang didukung 
kelembagaan ketahanan pangan yang mampu menjamin pemenuhan 
kebutuhan pangan yang cukup di tingkat rumah tangga, baik dalam 
                                                 
11
 Undang – undang no 18 tahun 2012 tentang pangan 
12
 Karsin, “Peranan Pangan Dan Gizi Dalam Pembangunan Dalam Pengantar Pangan Dan Gizi”, 
(Penebar Swadaya: Jakarta). 





































jumlah, mutu, keamanan, maupun harga yang terjangkau, yang 




Suprianto memaparkan bahwa Ketahanan Pangan adalah 
kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara sampai tingkat perkapita, 
terpenuhinya pangan tidak hanya soal ketersediaan pangan, namun 
juga terkait kualitas gizi, pemerataan dan terjangkau oleh masyarakat, 
sehingga memungkinan untuk terciptanya kehidupan masyarakat yang 
lebih sehat, produktif dan berkelanjutan.
14
 
c. Indikator Ketahanan Pangan 
Salah satu indokator ketahanan pangan adalah Indikator 
Jonsson dan Toole yang diadobsi oleh Maxwell et al. (2000). Indikator 
ini mengkatorikan Ketahanan Pangan rumah tangga berdasarkan 
tingkat pengeluaran untuk pangan dan jumlah konsumsi energi 
perkapita/hari. Berikut adalah kategori ketahanan pangan berdasarkan 
penghitungan Indikator Jonsson dan Toole :
15
 
 Rumah tangga tahan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran 
pangan dibawah 60% dari pengeluaran rumah tangga tiap 
bulannya dan mengkonsumsi energi lebih dari 1680 kalori perhari.  
                                                 
13
 Undang – undang no 18 tahun 2012 tentang pangan 
14
 Suprianto, “Keterkaitan Ketahanan Pangan dengan Kemiskinan Berdasarkan Implementasi 
Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan di Indonesia”, Economics Development Analysis Journal, 
Vol 5, No 1 
15
 Purwaningsih, ”Pola Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Menurut Tingkat Ketahanan Pangan 
Di Provinsi Jawa Tengah”, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Pembangunan, Vol 11, No 2. 





































 Rumah tangga kurang pangan yaitu bila proporsi pengeluaran 
pangan dibawah 60% dari pengeluaran rumah tangga tiap 
bulannya dan mengkonsmusi energi sebesar 1680 kalori perhari.  
 Rumah tangga rentan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran 
pangan lebih atau sama dengan 60% persen pengeluaran rumah 
tangga tiap bulannya dan mengkonsumsi energi lebih dari 1680 
kalori perhari.  
 Rumah tangga rawan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran 
pangan diatas 60% persen pengeluaran rumah tangga tiap 
bulannya dan mengkonsumsi energinya kurang atau sama dengan 
1680 kalori perhari. 
d. Hubungan Ketahanan Pangan dengan Kemiskinan 
Menurut Siregar, meningkatnya konsumsi bahan pangan 
(terutama beras) pada kelompok rumahtangga miskin akan 
berpengaruh signifikan pada tingkat kesejahteraan mereka, yang 
biasanya diukur dengan besaran pengeluaran makanan. Yang artinya 
dengan tingkat ketahanan pangan yang semakin tinggi, maka hal ini 




Secara makro, tingkat ketahanan pangan dapat mempengaruhi 
tingkat kemiskinan. Dalam penelitian Regmi dan Maede, salah satu 
aspek ketahanan pangan yaitu harga komoditas pangan dan ketika 
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terjadi kenaikan harga komoditas pangan akan menyebabkan turunnya 





a. Definisi Teknologi 
Arti harfiah teknologi adalah segala sesuatu yang dilakukan 
manusia dalam rangka menciptakan trobosan – trobosan baru untuk 
mengatasi berbagai macam permasalahan yang dihadapi, sehingga 
tercipta kualitas kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya.
18
 
Menurut Ellul dalam miarso, teknologi adalah pengembangan 
dari berbagai aspek mulai dari pengembangan implementasi alat, 
mesin dan material sampai pengembangan sebuah proses metode 
tertentu yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan manusia 
lebih cepat, efektif dan efisien.
19
 
Priyatno dalam Ilyas Memaparkan bahwa Teknologi adalah 
sebuah informasi baru yang belum banyak diketahui, diterima dan 
digunakan atau diterapkan oleh sebagian warga masyarakat dalam 
suatu lokasi tertentu dalam rangka mendorong terjadinya perubahan 
individu dan atau seluruh warga masyarakat yang bersangkutan. 
Manusia memiliki 2 peran didalam fenomena kemajuan teknologi 
yaitu pembuat dan pengguna. Pembuat adalah seseorang yang 
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memiliki ide atau menciptakan sebuah metode atau hal baru lainnya 
yang memiliki nilai manfaat dalam mengatasi permasalahan yang ada. 
Sedangkan pengguna adalah pihak – pihak yang memanfaatkan 
lahirnya sebuah ide atau hal baru lainnya yang sudah diciptakan oleh 
orang lain. Berikut adalah lima sifat pokok teknologi:
20
 
 Salah satu faktor utama terjadinya kemajuan teknologi adalah 
pengembangan Ilmu Pengetahuan. munculnya ide – ide kreatif 
yang ilmiah dan sistematis dan akan menciptakan sesuatu hal baru 
yang memiliki nilai guna bagi kehidupan manusia. 
 Teknologi jika ditinjau dari wujudnya dibagi menjadi dua yaitu 
dalam bentuk fisik dan non fisik. Dalam bentuk fisik teknologi 
dapat berupa sebuah alat atau mesin dan dokumen – dokumen 
informasi yang kredibel, sedangkan dalam bentuk non fisik 
teknologi berwujud keahlian yang dimiliki oleh manusia. 
 Untuk dapat memberikan manfaat yang besar dalam kehidupan 
manusia, dalam proses penerapan teknologi harus memperhatian 
permasalahan apa yang sedang dihadapi untuk memastikan 
apakah imlplementasi suatu teknologi cocok untuk dijadikan 
solusi untuk permasalahan tersebut. 
 Teknologi adalah sebuah aset yang memiliki sifat mirip seperti 
produk. Dimana diperlukan perlindungan agar teknologi tidak di 
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eksploitasi oleh pihak – pihak lain. Salah satu bentuk 
perlindungan ini adalah pembuatan hak cipta dan paten. 
 Teknologi di ciptakan untuk mengatasi permasalahan yang ada 
dengan cara yang lebih efektif dan efisien sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup manusia di berbagai aspek. 
Teknologi sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia, 
seperti yang sudah dipaparkan oleh priyatno manusia memiliki dua 
peran dalam pemanfaatan kemajuan teknologi yaitu sebagai creator 
dan user. Oleh karena itu kualitas sumber daya manusia memiliki 
peran yang besar dalam perkembangan teknologi disuatu daerah. 
Sumber daya manusia atau Human Resoure adalah sebuah 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh manusia, sehingga bisa 




Menurut Handari dalam Etri, sumber daya manusia adalah 
potensi manusia yang bisa berfungsi sebagai modal di dalam sebuah 
lingkup organisasi yang di manfaatkan untuk menghasilkan menjadi 




Dalam penelitiannya Akhwan memaparkan bahwa manusia 
memiliki 2 peran dalam merangsang perkembangan teknologi. Pertama 
manusia berperan sebagai pembuat atau tenaga ahli sebagai seseorang 
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yang menciptakan sebuah hal baru yang memiliki nilai guna dalam 
mengatasi permasalahan manusia. Selanjutnya menusia berperan 
sebagai pengguna. Karena sifat dari teknologi adalah sesuatu hal yang 
baru dimana belum banyak orang yang mengetahui dan mengerti 
dalam rangka memanfaatkan teknologi yang sudah ada. Oleh karena 
itu dalam melakukan perannya sebagai pengguna teknologi, orang 
tersebut di tuntut juga untuk memiliki keterampilan dan kecakapan 




b. Perkembangan Teknologi di Indoneisa 
BPS merilis mendefinisikan perkembangan teknologi dengan 
Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK). 
Indeks tersebut memuat ukuran – ukuran standar yang dapat 
menggambarkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
suatu wilayah, kesenjangan digital dan potensi pengembangan TIK.
24
 
Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(IP-TIK) terbagi dalam tiga subindeks sebagai berikut : 1) Akses dan 
Infrastruktur, 2) Subindeks Penggunaan dan 3) Subindeks Keahlian. 
Dan berikut adalah data statistik perkembangan IP-TIK Indonesia pada 
tahun 2015 – 2017. 
Tabel 2.1 : Pertumbuhan IPTIK Indonesia tahun 2015 - 2017 
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ungan antara Teknologi dengan Kemiskinan 
Yekini menyatakan bahwa TIK berdampak positif terhadap laju 
penurunan kemiskinan, dengan kondisi infrastruktur yang memadai, 
pengembangan TIK memungkinkan untuk menciptakan inovasi – 
inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, akses 
pendidikan, pemberdayaan masyarakat dan layanan publik. Penetrasi 




Dalam penelitannya Sife menyatakan bahwa, telepon seluler 
berkontribusi terhadap penurunan laju kemiskinan. Telepon seluler 
memperkuat dan memperlancar komunikasi sehingga dapat terjalin 
koordinasi  yang meningkatkan produktivitas kerja. Telepon seluler 
juga memangkas biaya operasional perjalanan, menurunkan risiko 
fisik, memaksimalkan efisiensi aktivitas, serta membuka peluang 
komunikasi informasi terkait bisnis.
26
 
Walaupun pemerintah Indonesia belum memberikan perhatian 
khusus terhadap pengembangan IP-TIK dalam pemanfaatannya untuk 
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Subindeks IP-TIK 2015 IP-TIK 2016 IP-TIK 2017 
Akses dan Infrastruktur 4.81 4.88 5.16 
Penggunaan 2.21 3.19 4.44 
Keahlian 5.38 5.54 5.75 
IP-TIK 3.88 4.34 4.99 





































menurunkan tingkat laju kemiskinan di Indonesia akan tetapi dalam 
penelitian Arifin pada tahun 2011 menemukan bahwa penggunaan 
telepon seluler di Indonesia dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.
27
 Hal ini juga di dukung oleh pemaparan  Bhavnani bahwa 
telepon seluler potensial dalam meningkatkan kesejahteraan karena 
terjangkau baik dari sisi supply maupun demand, fleksibel, serta 
minim rintangan untuk diadopsi.
28
 
Litan & Alice dalam kajian empirisnya menyatakan, internet 
berpotensi meningkatkan produktivitas di sektor yang berbeda, tetapi 
saling menguatkan dengan berbagai cara, yaitu: 1) menurunkan biaya 
transaksi produksi dan distribusi barang serta jasa, 2) meningkatkan 
efisiensi manajemen dalam komunikasi rantai produksi dari supplier 




Kenny memiliki pendapat yang berbeda mengenai penetrasi 
internet yang bisa mereduksi laju tingkat kemiskinan. Dalam 
penelitiannya Kenny memaparkan bahwa untuk masyarakat yang 
berada dalam garis kemiskinan yaitu berpenghasilan $1/hari sangat 
kecil kemungkinan untuk bisa menikmati akses internet, karena biaya 
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yang dikeluarkan untuk dapat menikmati akses internet tersebut 
sebesar 25% penghasilan mereka tiap harinya.
30
 
d. Hubungan antara Teknologi dengan Ketahanan Pangan 
Menurut Achmad, Teknololgi pertanian berperan sangat 
strategis di dalam upaya peningkatan ketahanan pangan nasional. 
Teknologi pertanian dapat berperan dalam meningkatkan produktivitas 
pangan, meningkatkan diversifikasi dalam jenis dan kualitas pangan, 
meningkatkan nilai tambah, kesempatan kerja, dan menjaga kelestarian 
sumberdaya alam dan lingkungan hidup. Dengan teknologi tepat guna 
efisiensi produksi dapat ditingkatkan sehingga meningkatkan daya 
saing produk pangan di dalam negeri dan di pasar internasional.  
Pengembangan teknologi juga mencakup aspek rekayasa 
kelembagaan, yang mendorong berkembangnya kelembagaan 
agribisnis dan kelembagaan di pedesaan.  Pelayanan kepada petani, 
dalam era reformasi ini, harus dilaksanakan dalam koridor 
pemerintahan yang baik dan bersih, mengikuti prinsip-prinsip: 1) 
bersifat memberdayakan dalam arti meningkatkan kemampuan 
menganalisis, mengambil keputusan, membangun akses terhadap 
sumberdaya dan sarana produksi, serta mengatasi masalah yang 
dihadapi, 2) bersifat partisipatif dalam menghasilkan teknologi tepat 
guna, yaitu mengikut-sertakan petani sejak perencanaan, pelaksanaan, 
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pemantauan evaluasi dan perbaikan, 3) memberikan kesempatan 
kepada masyarakat untuk memberikan masukan, dan 4) membangun 
komunikasi dan kerja sama yang baik antar pemerintah dengan 
berbagai komponen masyarakat untuk saling mengisi demi kemajuan 
bersama.   
Untuk itu sistem yang selama ini didisain untuk pola yang 
sentralistis dan instruktif, pada era otonomi dan globalisasi ini perlu 
disesuikan kepada pola yang partisipatif. Penyesuaian ini memerlukan 
kemauan, kemampuan intelektual dan komitmen untuk berubah dan 
harus dimulai dari lingkungan kita masing-masing, untuk selanjutnya 
ditularkan kepada mitra kerja dalam kalangan yang lebih luas. Melalui 
upaya tersebut disertai tekad yang kuat untuk membangun bangsa, 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah kumpulan beberapa penelitian yang memiliki 
tema pembahasan yang dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian kali 
ini. 
Tabel 2.2 : Penelitian Terdahulu 
Nama, Judul, Tahun 
Penelitian 
Rumusan Masalah dan 
Metodologi 
Kesimpulan 
Anna Fatchiya, Siti 







Tangga Petani, 2016 
Pengaruh inovasi 
teknologi terhadap tingkat 
ketahanan pangan RT 
petani 
 Teknik pengumpulan 
data : Survei 
 Teknik Pengolahan 
data : Uji Statistik 
Rank Spearman 
Terdapat hubungan antara 
penerapan atau adopsi 
inovasi teknologi pertanian 
dengan tingkat ketahanan 
rumah tangga petani. 
Terbukti di Desa Cibeber 
petani yang lebih intensif 
menerapkan inovasi 
teknologi seperti jajar 
legowo memiliki tingkat 












telepon seluler, internet 
dan pitalebar terhadap 
laju angka kemiskinan di 
Indonesia. 
 Teknik pengumpulan 
data : sekunder 
(BPS) 
 Teknik Pengolahan 
Dengan data runtun waktu 
selama 13 tahun, tingkat 
penetrasi telepon seluler dan 
internet memiliki impak 
terhadap penurunan angka 
kemiskinan. 
Namun, pengaruh penetrasi 
TIK tersebut tidak lepas dari 
adanya dukungan dari faktor 





































data : Uji time series 
statistik 
tingkat pendidikan 
masyarakatnya. Hasil kajian 
juga menemukan bahwa 
penetrasi internet 
berpengaruh dominan 
dibandingkan penetrasi TIK 
lainnya. 
Nizar Ali Sahab, Nur 
Fajriyatul Maulidah, 
Zakiya Nur Rizqiyatul 
M, Ekonomi Digital 
dan Pengentasan 
Kemiskinan Petani 
Kopi (Studi Kasus 
pada Kelompok 














Ekonomi digital sangat 
relevan untuk 
dikembangkan dalam sektor 
pertanian. Digitalisasi 
ekonomi pada kelompok 
tani kopi di Amstirdam akan 
memberikan kemudahan 
dalam pengorganisasian, 
pengu atan produk, 
peningkatan harga jual. 
Digitalisasi ekonomi pada 
sektor pertanian yang 
diarahkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat menjadi hal 




Putu Dika Arimbawa 









pendapatan petani padi 
dengan produktivitas 
sebagai variabel 
intervening di kecamatan 




Luas lahan, teknologi dan 
pelatihan berpengaruh 












































 Teknik pengumpulan 
data : primer 
(wawancara) 
 Teknik Pengolahan 
data : Analisis path 









Pengaruh tidak langsung 
pada penelitian ini dengan 
menyajikan hasil uji sobel 
berikut adalah hasil uji 





















Tajerin, Sastrawidjaja Mengetahui hubungan Tingkat kesejahteraan 





































dan Risna Yusuf, 
Tingkat 
Kesejahteraan Dan 
Ketahanan Pangan  
Rumahtangga 
Nelayan Miskin: Studi 
Kasus di Kelurahan 
Marunda Baru, DKI 




dengan ketahanan pangan 
rumahtangga nelayan 
miskin di perkotaan 
(kasus Kelurahan 
Marunda, Kota Jakarta 
Utara) dan perdesaan 
(kasus Desa Tanjung 
Pasir, Kabupaten 
Tangerang). 
 Teknik pengumpulan 
data : primer 
(survey) 
 Teknik Pengolahan 
data : statistik non-
parametrik korelasi 
Rank-Spearman. 
memiliki hubungan yang 
positif dan nyata dengan 
tingkat ketahanan pangan 
rumah tangga nelayan 
miskin baik untuk kasus 
tipologi kemiskinan di 
pesisir perkotaan maupun 
perdesaan. 
Semua variabel bebas dalam 
penelitian ini memiliki 
pengaruh terhadap 
ketahanan pangan rumah 
tangga. Variabel yang 
memiliki pengaruh paling 
kuat (dominan) dalam 









Pangan di Kabupaten 
Surplus Pangan: 
Pendekatan Partial 
Least Square Path 
Modeling, 2012 
mengetahui  pengaruh  
dari  faktor  ketersediaan,  
akses,  serta  penyerapan 
pangan terhadap 
ketahanan pangan di  
kabupaten surplus pangan 
di Indonesia pada tahun 
2007 
 Teknik pengumpulan 
data : sekunder (data 
publikasi) 
 Teknik Pengolahan 
data : Partial  Least  
Square  Path  
ketersediaan pangan yang 
berlebih di kabupaten 
surplus pangan tidak diiringi 
dengan akses pangan yang 
memadai dan pe nyerapan 
pangan yang maksimal 
sehingga di kabupaten yang 
surplus pangan masih 
ditemukan adanya 
kabupaten yang terindikasi 
rawan pangan 
Kondisi faktor akses dan 
penyerapan pangan di 
kabupaten tahan pangan  





































Modeling (PLS-PM). lebih  baik  dibandingkan  
dengan  kondisi  di  
kabupaten  rawan  pangan.  
Namun, kondisi 
ketersediaan pangan di 
kabupaten rawan pangan 
lebih baik dibandingkan 
dengan kabupaten tahan 
pangan. 
Kelima,  ketahanan pangan  
di kabupaten surplus  
pangan  di tahun  2007. 
Lebih dipengaruhi  oleh 
faktor  akses pangan darip 
ada faktor penyerapan 
pangan, sedangkan faktor 
ketersediaan pangan tidak 







Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2017, 2018 
mengetahui bagaimana 
struktur kemiskinan di 
Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2017. Analisis pada 
struktur kemiskinan 
dalam penelitian ini ingin 





ekonomi, dimensi sumber 
daya manusia, dan 





positif terhadap dimensi 
sumber daya manusia, dan 
dimensi sumber daya 
manusia berpengaruh positif 
terhadap dimensi ekonomi 






































 Teknik pengumpulan 
data : sekunder (data 
publikasi) 
 Teknik Pengolahan 
data : Partial  Least  
Square  Path  
Modeling (PLS-PM). 
 
Penelitian (Anna, 2016) menunjukan bahwa inovasi teknologi memilik 
pengaruh terhadap peningkatan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga, 
pengaruh kemajuan teknologi juga memberikan dampak terhadap 
kesejahteraan masyarakat yang dibuktikan oleh penelitian (Nizar, 2018) 
dimana digitalisasi ekonomi memberikan kemidahan dalam peningkatan harga 
produk masyarakat pentani kopi. tidak hanya digitalisasi penetrasi telpon 
seluler dan internet memiliki signifikansi terhadap penurunan tingkat 
kemiskinan (Inasari, 2015). hubungan antara ketahana pangan dan kemiskinan 
juga dijelaskan dalam penelitian (Tajerin, 2011) yang menunjukan bahwa 
tingkat kesehajteraan rumah tangga memiliki dampak positif dan nyata 
terhadap tingkat ketahanan pangan. 
Berdasarkan hasil penelitian – penelitian terdahulu, tujuan penelitian 
kali ini adalah melihat apakah faktor kecakapan dan keterampilan IPTIK 
masyarakat mempengaruhi tingkat kemajuan teknologi di Indonesia yang 
secara langsung maupun tidak langsung memberikan dampak terhadap tingkat 
ketahanan pangan dan tingkat kemiskinan di Indonesia. 





































C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang dijadikan 
acuan dalan penelitian kali ini, kemiskinan dan ketahanan pangan memiliki 
hubungan yang cukup kuat. Karena pada dasarnya Kemiskinan sendiri terjadi 
karena ketidak mampuan sesorang dalam memenuhi kebutuhan dasarnya yang 
salah satunya adalah pangan. Ketika harga komoditas mengalami peningkatan 
akan berdampak cukup besar terhadap ketahanan pangan dan menyebabkan 
turunnya kualitas hidup seseorang dan memicu laju tingkat kemiskinan. Serta 
adanya fenomena perkembangan IP-TIK secara teoritis dan penelitian yang 
pernah dilakukan juga memberi dampak kepada penguatan ketahanan pangan 
dan mereduksi laju kemiskinan melalui berbagai macam aspek. 
Berikut adalah susunan kerangka konseptual dalam analisis kali ini 
untuk mengetahui kontribusi perkembangan IP-TIK terhadap ketahanan pangan 
dan laju kemiskinan, serta mengidentifikasi apakah ketahanan pangan memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap laju tingkat kemiskinan. 


















































Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang menjadi 
acuan dalam penelitian kali ini, maka di susunlah beberapa asumsi awal hasil 
penelitian atau hipotesis sebagai berikut : 
1. Ketahanan pangan mempengaruhi tingkat kemiskinan 
2. Kemajuan teknologi mempengaruhi ketahanan pangan 
3. Kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat kemiskinan 
4. Kemajuan Teknologi berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan melalui 
Ketahanan Pangan 
  







































A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah sebuah cara ilmiah untuk mengembangkan, 
membuktikan, menemukan dan mengkaji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. 
Dengan runtutan proses yang sistematis dimulai dari perumusan masalah, 
pengumpulan data dan analisis data dengan ilmiah yang berlandasan teori dan 
penelitian – penelitian terdahulu sehingga dapat dipertanggung jawabkan. 
Penlitian kali ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi perkembangan 
IP-TIK terhadap ketahanan pangan dan laju kemiskinan, serta 
mengidentifikasi apakah ketahanan pangan memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap laju tingkat kemiskinan di Indonesia pada tahun 2015 – 
2017. Penelitian kali ini menggunakan metode kuantitaf, yang mana metode 
ini adalah metode analisis statistik untuk menguji hipotesis dengan data yang 
sudah didapatkan. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan tujuan mengetahui 
kontribusi perkembangan IP-TIK terhadap ketahanan pangan dan laju 
kemiskinan, serta mengidentifikasi apakah ketahanan pangan memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap laju tingkat kemiskinan di Indonesia 
dalam kurun waktu  2015 – 2017. 
 
 





































C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dijadikan alat untuk 
menguji hipotesis dan membuktikan penelitian yang dilakukan. Dalam 
penelitian kali ini ada 3 variabel yang di jelaskan oleh 14 indikator. 
1. Variabel Kemiskinan 
Variabel laten yang pertama adalah variabel kemiskinan yang dijelaskan 
oleh 3 variabel indikator yaitu jumlah masyarakat yang berada dibawah 
garis kemikinan, indeks kedalaman kemiskinan (p1) dan indeks keparahan 
kemiskinan (p2). 
2. Variabel Ketahanan Pangan 
Variabel laten yang kedua adalah variabel ketahanan pangan yang 
dijelaskan oleh 7 variabel indikator yaitu rata – rata konsumsi energi 
masyarakat, rata – rata porsi pengeluaran masyarakat untuk makanan 
perbulan, persentase masyarakat yang memiliki akses listrik, rata- rata 
lama sekolah masyarakat dengan usia > 15 tahun, persentase masyarakat 
yang memiliki akses air berkelanjutan, persentase balita usia 0-59 bulan 
yang terkena gizi buruk dan Angka harapan hidup. 
3. Varibel IPTIK 
Variabel laten yang terakhir adalah variabel IPTIK yang dijelaskan oleh 4 
variabel indikator yaitu indeks kemajuan IPTIK di Indonesia, persentase 
masyarakat yang pernah mengakses internet dalam 3 bulan terakhir, 
persentase masyarakat yang menguasi komputer dan persentase 
masyarakat yang menguasai telepon seluler. 





































D. Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah sebuah informasi yang menjelaskan 
tentang variabel – variabel dan indikator – indikator yang digunakan dalam 
penelitian, yang mana bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami variabel dan indikator yang digunakan dalam sebuah penelitian. 
Berikut adalah definisi operasional untuk variabel dan indikator yang di 
gunakan dalam penelitian kali ini: 
Tabel 3.1 : Definisi Operasional 
Variabel Kode Keterangan Satuan 
Laten 
endogen             Kemiskinan  
Indikator X1 Jumlah Masyarakat Miskin persen 
 X2 Indeks Kedalaman Kemiskinan P1 Persen 




                
 Ketahanan Pangan  
Indikator X4 Rata – rata konsumsi energi masyarakat nominal 
 X5 








Rata – rata lama kuliah masyarakat 
dengan usia >15 tahun 
nominal 
 X8 
Persentase masyarakat yang memiliki 
akses air berkelanjutan 
persen 
 X9 
Persentase balita usia 0-59 bulan yang 
terkena gizi buruk 
persen 
 X10 Angka harapan hidup nominal 








































     
 IPTIK  
Indikator X11 Indeks Kemajuan IPTIK Indonesia Indeks 
 X12 
Persentase masyarakat yang mengakses 
internet 3 bulan terakhir 
Persen 
 X13 








E. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah data sekunder, 
yang mana data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung 
atau melalui media perantara. Dalam penelitian kali ini data yang digunakan 
adalah data panel pada tingkat provinsi di Indonesia dan di dapatkan dari hasil 
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), Kementrian Kesehatan dan Kementrian 
Pertanian pada kurun waktu 2015 – 2017. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data tiap – tiap variabel terkumpul maka dilakukan analisis 
statistik untuk menguji hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang telah di 
susun. Metode analisis yang digunakan adalah metode Structure Equation 
Model (SEM) dengan software yang digunakan adalah SmartPLS. 
Kelebihan dalam menggunakan analisi SEM adalah dapat menguji 
hubungan antar variabel lebih dari satu arah, karena SEM termasuk dalam 





































metode multivariate statistic yang memungkinkan melakukan analisis lebih 
dari satu variabe independen dalam bentuk variabel laten.
32
 
Terdapat dua pendekatan dalam metode Struture Equation Model 
(SEM) yaitu Structural Equation Modeling (SEM), yaitu SEM berbasis 
covariance (Covariance Based-SEM, CB-SEM) dan SEM dengan pendekatan 
variance (VB-SEM) dengan teknik Partial Least Squares (SEM-PLS). Dalam 
penelitian kali ini metode SEM yang digunakan adalah metode SEM- PLS 
karena lebih dinamis dalam menganalisis data ekonomometri. SEM-PLS tidak 
hanya digunakan untuk menguji teori namun juga bisa di gunakan untuk 
mengkonfirmasi pengujian pengaruh yang belum ada landasan teoritis 
dikarenakan dalam penerapannya tidak diperlukan skala data yang luas dan uji 
asumsi – asumsi statistik.33 
Terdapat beberapa langkah dalam melakukan analisis SEM-PLS. 
berikut adalah langkah – langkah dalam melakukan uji SEM-PLS:34 
1. Menentukan Inner Model 
Inner model adalah langkah pertama yang dilakukan dalam 
melakukan uji SEM-PLS. Inner model adalah membuat model struktural 
hubungan antar variabel laten yang di dasari oleh rumusan masalah dan 
hipotesis yang sudah di tentukan. 
2. Menentukan Outer Model 
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 Hanna, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Perbankan Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia”, Tesis, UIN Sunan Ampel, Surabaya 
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 Hanna, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Perbankan Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia”, Tesis, UIN Sunan Ampel, Surabaya 
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Setelah menentukan model struktural langkah selanjutnya adalah 
merancang model pengukuran atau Outer Model tujuan dari menentukan 
model pengukuran ini adalah mengidentifikasi apakah indikator masuk 
dalam kategori indikator reflektif atau formatif. Variabel indikator reflektif 
adalah variabel yang merefleksikan variabel laten. Sedangkan variabel 




indikator dalam penelitian kali ini manggunakan kedua kategori 
sifat indikator. Untuk variabel kemiskinan dan IPTIK sifat indikatornya 
adalah reflektif, sedangkan untuk variabel ketahanan sifat indikatornya ada 
formatif. 
3. Menyusun diagram jalur 
Setelah proses identifikasi variabel indikator, langkah selanjutnya 
ada menyempurnakan model SEM-PLS dengan menyusun diagram jalur, 
agar alur proses analisis lebih mudah dipahami. Berikut adalah model final 
yang sudah terdiri dari inner model, outer model dan dihubungkan dengan 
diagram jalur antar variabel. 
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 Haryono, “Metode Sem Untuk Penelitian Manajemen: AMOS, LISREL & PLS”, 
http://repository.umy.ac.id/handle/123456789/12640 diakses pada tanggal 20 Oktober 2019 





































Gambar 3.1 : Model struktur SEM-PLS 
 
4. Mengkonversi diagram jalur kedalam persamaan matematika 
Untuk mengetahui seberapa signifikan hubungan antara variabel laten 
dengan indikatornya dan variabel laten dengan variabel laten lainnya. 
Digunakan alat ukur yang disebut metode measurement model. Dalam 
melakukan uji  measurement model diperlukan persamaan matematik. 




a) Outer model 
 Terdapat 3 outer model di dalam penelitian model SEM-PLS kali ini, 
yaitu: 
                                                 
36
 Haryono, “Metode Sem Untuk Penelitian Manajemen: AMOS, LISREL & PLS”, 
http://repository.umy.ac.id/handle/123456789/12640 diakses pada tanggal 20 Oktober 2019 






































 Variabel laten IPTIK dengan indikator reflektif 
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 Variabel laten ketahanan pangan dengan indikator formatif 
 
  
                                        
                  
Keterangan : 
λ = nilai faktor loading dari indikator ke variabel laten 
b) Inner model 
Berikut adalah persamaan hubungan antar variabel laten di dalam 
penelitian model SEM-PLS kali ini, yaitu: 
                   
                   
                         
 
                                     
 
Keterangan : 
γ = koefisien jalur regresi variabel eksogen ke endogen 





































  = koefisien jalur regresi variabel endogen ke endogen 
 
5. Model Pengujian PLS 
a) Outer model 
Dalam model PLS terdapat dua metode yang digunakan untuk 
mengukur signifikansi indikator terhadap variabel latennya. 
Penggunaan metode pengukuran harus disesuaikan dengan sifat 
hubungan antara indikator dan variabel latennya. 
 Reflektif 
Untuk konstruk yang didalamnya terdapat sifat hubungan 
refektif antara indikator dan variabel latennya yang perlu 
diperhatikan adalah nilai outer loading, composite reliability dan 
average varian extracted (AVE). 
Sebuah indikator yang memiliki sifat hubungan reflektif 
dengan variabel latennya dikatakan signifikan apabila nilai outer 
loading > 0,7. 
Discriminant validity adalah membandingkan nilai square 
root of average variance extracted (AVE) variabel laten terhadap 
indikatornya dengan nilai variabel laten lainnya dalam model, jika 
square root of  average variance extracted (AVE) variabel laten 
terhadap indikatornya lebih besar  dari korelasinya dengan seluruh 
variabel laten lainnya dalam satu model  maka dikatakan variabel 
laten tersebut memiliki discriminant validityyang  baik.  









































Composite reliability merupakan uji reliabilitas dalam PLS 
yang dimana menunjukkan ketepatan dalam memilih suatu alat 
ukur. Variabel laten dikatakan memiliki reliabilitas yang baik 




Untuk konstruk yang didalamnya terdapat sifat hubungan 
refektif antara indikator dan variabel latennya yang perlu 
diperhatikan adalah nilai outer weight dan collinearity statistic 
(VIF). 
Nilai outer weight  digunakan untuk sebagai pembanding 
indikator mana yang memiliki kontribusi tersebesar didalam 
konstruk. Syarat untuk indikator bisa digunakan dalam konstruk 
yang memiliki sifat hubungan formatif adalah tidak terjadi 
multikolinearitas yang tinggi di antara indikator – indikator yang 
di gunakan. oleh karena itu nilai VIF indikator dalam konstruk 
formatif harus < 10 agar dapat digunakan dalam model. 
b) Inner model 
Goodness of fit (GOF) dalam analisis SEM-PLS diukur 
menggunakan R-Squared (R
2
). Nilai R-Squared (R
2
) digunakan untuk 
menguji seberapa besar pengaruh variabel laten bebas terhadap 
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variabel laten terikat. Apabila nilai R
2 
> 0,15 maka hubungan antar 
variabel masuk dalam kategori berpengaruh kecil, jika nilai R
2 
> 0,33 
maka hubungan antar variabel masuk dalam kategori moderat dan 
apabila nilai R
2 
> 0,7 maka hubungan antar variabel masuk dalam 
kategori berpengaruh. 
6. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian kali ini uji hipotesis dilakukan dengan metode 
resampling bootstrap. Point yang harus diperhatikan dalam metode 
resampling bootstrap adalah point t-statistics untuk mengetahui apakah 
hubungan antar variabel yang diuji signifikan atau tidak. Apabila nilai t-
statistics > 1,59 maka terdapat hubungan yang signifikan diantara variabel. 
Selanjutnya untuk melihat sebesar apa hubungan antar dua variabel bisa 
dilihat pada kolom nilai jalur koefisien. Apabila nilai koefisien positif maka 
hubungan antar dua variabel tersebut positif dan apabila negatif maka 
hubungan antara 2 variabel tersebut negarif. 







































A. Gambaran Umum 
Indonesia adalah negara yang menjadi objek dalam penelitian kali ini. 
Indenesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.504 pulau 
dengan luas daratan 1.922.570 km
2 
selain memiliki wilayah yang luas 
Indonesia juga memiliki jumlah populasi yang cukup banyak, yakni mencapai 
270.054.853 jiwa. Yang mana dengan luas wilayah dan jumlah populasi 
tersebut menjadikan indonesia menjadi negara dengan kondisi geografi dan 
demografi yang cukup beragam. 
Seperti yang sudah di paparkan dalam bab sebelumnya bahwa dalam 
penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui pengeruh dari kemajuan 
pertumbuhan teknologi terhadap ketahanan pangan dan kemiskinan. Sebelum 
melakukan uji analisis untuk menjawab hipotesis yang sudah ditentukan, 
berikut adalah gambaran tentang kemiskinan, ketahanan pangan dan IPTIK di 
Indonesia. 
1. Kondisi kemiskinan di Indonesia 
Setiap daerah di Indonesia tentunya mengalami permasalahan 
kemiskinan dan karena keberagamaan kondisi geografi dan demografi yang 
dimiliki Indonesia, menyebabkan banyak sekali faktor – faktor yang 
menjadi penyebab terjadinya kemiskinan di suatu daerah di Indoensia. 
Pemerintah selalu berupaya untuk bisa menekan angka kemiskinan dengan 
berbagai macam program – program yang bertujuan untuk mengurangi laju 





































angka kemiskinan di Indonesia. berikut adalah data kondisi kemiskinan 
indonesia dalam kurun waktu 2015 – 2017. 
Tabel 4.1 Jumlah Masyarakat Miskin di Indonesia tahun 2015 – 2017 
2015 2016 2017 
11.13% 10.7% 10.12% 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 
2. Kondisi ketahanan pangan di Indonesia 
Salah satu yang menyebabkan seseorang dikatakan miskin adalah 
ketika seseorang tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka 
salah satunya adalah kebutuhan pangan. Oleh karena setiap individu harus 
memiliki ketahanan pangan yang kuat agar mereka dapat memenuhi 
kebutuhan asupan energi dan gizinya tiap saat. Batas minimun asupan 
energi yang harus di konsumsi orang dewasa adalah sebanyak 2100 kkal 
sehingga ketika seseorang konsumsinya dibawah 2100 kkal masuk kedalam 
kategori rawan pangan. Berikut adalah data kondisi ketahanan pangan 
Indonesia yang di representasikan dengan data jumlah masyarakat dengan 
konsumsi di bawah 2100 kkal. 
Tabel 4.2 Jumlah masyarakat dengan konsumsi dibawah 2100 kkal 
2015 2016 2017 
12.96% 12.69% 7.9% 









































3. Kondisi kemjuan pertumbuhan IPTIK di Indonesia 
Pada era revolusi industri 4.0 ini seringkali kemajuan teknologi di 
gembor – gemborkan sebagai solusi dari berbagai macam permasalahan 
yang dialami oleh manusia, banyak sekali implementasi – implenetasi 
teknologi yang sudah dikembangkan dengan tujuan mempermudah kerja 
manusia salah satunya adalah digitalisasi. Adanya digitalisasi diperlukan 
kesiapan infrastruktur seperti akses internet dan kecakapan masyarakat 
untuk bisa memanfaatkan produk digitalisasi tersebut. Berikut adalah data 
pertumbuhan IPTIK di Indonesia pada tahun 2015 – 2017. 
Tabel 4.3 Indeks Pertumbuhan IPTIK di Indonesia 
2015 2016 2017 
3.88 4.34 4.99 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 
B. Analisis Data 
1. Outer Model 
Validasi model pengukuran pada outer model bertujuan untuk 
mengetahui apakah indikator yang sudah ditentukan dapat menjelaskan 
variabel latennya. Terdapat dua hubungan indikator dengan variabel laten 
dalam penelitian ini yaitu formatif dan reflektif. Metode yang digunakan 
untuk melakukan uji outer model  dalam applikasi SmartPLS adalah dengan 
melakukan uji PLS Algorithm. Berikut adalah hasil uji PLS Algorithm. 
 
 





































Gambar 4.1 Hasil Penghitungan PLS Algorithm 
 
a. Model Pengukuran Reflektif 
Variabel laten yang memiliki hubungan reflektif dengan 
indikatornya dalam penelitian ini adalah variabel laten IPTIK dan 
Kemiskinan. Berikut adalah hasil pengukuran outer model pada 
variabel IPTIK dan Kemiskinan 
Tabel 4.4 Nilai loading indikator dalam variabel kemiskinan 
Indikator Loading Keterangan 
Jumlah Masyarakat Miskin 0.973 Valid 
Tingkat Kedalaman kemiskinan 0.998 Valid 
Tingkat Keparahan Kemiskinan 0.977 Valid 
 
Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel diatas menunjukan 
bahwa indokator Jumlah Masyarakat Miskin (X1), Tingkat kedalaman 





































kemiskinan (X2) dan tingkat keparahan kemiskinan (X3) dapat 
diandalkan untuk menjelaskan variabel laten kemiskinan karena nilai 
loading tiap – tiap indokator > 0,7 dan hasil untuk nilai composite 
reliability dan AVE dalam konstruk variabel laten kemiskinan ini 
sebesar 0,988 (signifikan karena > 0,7) dan 0,966 (signifikan karena > 
0,5) artinya setiap indikator yang ditentukan selain dapat diandalkan 
juga memiliki konsistensi yang tinggi untuk menjelaskan variabel laten 
kemiskinan. Berikut adalah model matematika untuk pengukuran 
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Tabel 4.5 Nilai loading indikator dalam variabel IPTIK 
Indikator Loading Keterangan 
Indeks Pertumbuhan IPTIK 0.974 Valid 
Jumlah masyarakat yang pernah megakses 
internet 
0.961 Valid 
Jumlah masyarakat yang menguasai komputer 0.943 Valid  




Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel diatas menunjukan 
bahwa indikator Indeks petumbuhan IPTIK (X11), Jumlah masyarkat 
yang pernah mengakses internet (X12), Jumlah masyarakat yang 
menguasai komputer(X13) dan Jumlah masyarakat yang menguasai 
telepon seluler(X14) dapat diandalkan untuk menjelaskan variabel 
laten kemiskinan karena nilai loading tiap – tiap indokator > 0,7 dan 





































hasil untuk nilai composite reliability dan AVE dalam konstruk 
variabel laten IPTIK kali ini sebesar 0,972 (signifikan karena > 0,7) 
dan 0,896 (signifikan karena > 0,5) artinya setiap indikator yang 
ditentukan selain dapat diandalkan juga memiliki konsistensi yang 
tinggi untuk menjelaskan variabel laten kemiskinan. Berikut adalah 
model matematika untuk konstruk variiabel IPTIK : 
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b. Model Pengukuran Formatif 
Variabel laten yang memiliki hubungan formatif dengan 
indikatornya dalam penelitian ini adalah variabel laten ketahanan 
pangan. Berikut adalah hasil pengukuran outer model pada variabel 
ketahanan pangan. 
Tabel 4.6 Nilai weight dan VIF indikator dalam variabel Ketahanan 
Pangan 
Indikator Weight VIF Keterangan 
Rata – rata konsumsi energi 
masyarakat 
0.298 1.554 Valid 
Rata – rata porsi pengeluaran 
makanan masyarakat 
-0.013 1.400 Valid 
persentase masyarakat yang 
memiliki akses listrik 
0.087 2.481 Valid 
Rata – rata lama kuliah masyarakat 
dengan usia >15 tahun 
0.405 1.445 Valid 
Persentase masyarakat yang 0.203 1.690 Valid 





































memiliki akses air berkelanjutan 
Persentase balita usia 0-59 bulan 
yang terkena gizi buruk 
0.034 1.202 Valid 
Angka harapan hidup 0.441 1.947 Valid  
 
Dalam konstruk variabel laten ketahanan pangan setiap 
indikator yang sudah ditetapkan memiliki nilai VIF < 10 yang artinya 
dalam konstruk tersebut tidak muncul gejala multikolinearitas yang 
tinggi dan dapat dikatakan bahwa seluruh indikator dapat 
menejelaskan variabel latennya.Berikut adalah penghitungan 
matematika konstruk variabel ketahanan pangan 
 
                
                                
                          
2. Inner Model 
Tujuan uji inner model adalah untuk menguji struktur dan mengetahui 
keterkaitan hubungan antar variabel laten dalam model. Metode yang 
digunakan dalam applikasi SmartPLS untuk mengetahui hubungan antar 
variabel laten atau menguji hipotesis dilakukan dengan melakukan 
penghitungan Bootstraping. Berikut adalah hasil uji struktural dengan 
penghitungan Bootstraping pada penelitian pengaruh kemajuan teknologi 
terhadap ketahanan pangan dan tingkat kemiskianan. 
 
 















































7 Nilai Pengaruh antar variabel laten 




Ketahanan pangan → 
kemiskinan 
-0.552 - 2.448 0.015 
IPTIK → Ketahanan 
Pangan 
0.894 - 42.05 0.000 
IPTIK → Kemiskinan -0.072  0.359 0.720 
 -0.494 2.433 0.015 
 
  





































a. Pengaruh ketahanan pangan terhadap kemiskinan. 
Saat melakukan uji koefisien jalur, hubungan antara perkembangan 
IPTIK terhadap kemiskinan ternyata tidak seignifikan. Berikut adalah hasil 
uji struktural pada variabel kemiskianan 
                                    
Berdasarkan hasil pengukuran diatas dapat diketahui bahwa nilai t-
statistik diketahui lebih besar dari 1,59 dengan nilai 2.448 yang artinya 
ketahanan pangan memiliki pengaruh terhadap kemiskinan. Bentuk 
pengaruh yang dibentuk bersifat negatif sebesar 0.552 dan nilai R
2  
untuk 
variabel ketahanan pangan masuk dalam kategori berpengaruh moderat 
dengan nilai 0,38 menunjukan bahwa variabel ketahanan pangan dapat 
menjelaskan 38% variabel laten kemiskinan. 
b. Pengaruh Perkembangan IPTIK terhadap ketahanan pangan 
Berikut adalah hasil uji struktural antara perkembangan IPTIK 
terhadap ketahanan pangan 
                              
Berdasarkan hasil pengukuran diatas dapat diketahui bahwa nilai t-
sstatistik sebesar 42,05 yang artinya IPTIK memiliki pengaruh terhadap 
ketahanan pangan. Bentuk pengaruh yang dibentuk bersifat positif sebesar 
0,894 dan nilai R
2 
= 0.798 menunjukan bahwa variabel IPTIK dapat 
menjelaskan 79,8% variabel laten ketahanan pangan. 
c. Pengaruh perkembangan IPTIK terhadap kemiskinan melalui ketahanan 
pangan 





































Berikut adalah hasil uji struktural perkembangan IPTIK terhadap 
kemiskinan melalui ketahanan pangan 
                                                
Berdasarkan hasil pengukuran diatas dapat diketahui bahwa nilai t-
statistik sebesar 2,433 yang artinya IPTIK dapat mempengaruhi kemiskinan 











































A. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Outer Model 
Tujuan dilalukan uji outer model adalah untuk mengetahui apakah 
indikator yang sudah di tentukan bisa menjelaskan variabel laten dalam 
sebuah konstruk. Dalam penelitian kali ini metode yang digunakan untuk 
melakukan uji outer model adalah metode penghitungan PLS Algorithm 
menggunakan aplikasi SmartPLS. Berikut adalah penjelasan dari hasil uji 
outer model menggunakan metode PLS Algorithm. 
a. Konstruk variabel laten Kemiskinan 
Dalam konstruk variabel laten kemiskinan terdapat 3 indikator 
dengan sifat hubungan reflektif yaitu jumlah persentase masyarakat 
miskin, tingkat kedalaman kemiskinan (p1) dan tingkat keparahan 
kemiskinan (p2). Sifat hubungan reflektif ini menjelaskan bahwa 
ketiga indikator tersebut adalah representasi dari kondisi kemiskinan di 
Indonesia. 
Berdasarkan hasil uji PLS Algorithm menyebutkan bahwa ketiga 
indikator yang digunakan memiliki nilai outer loading, composite 
reliability dan average variance extracted diatas batas minimin yang 
artinya ketiga indikator tersebut signifikan dan dapat digunakan 
sebagai indikator untuk menjelaskan variabel laten kemiskinan. 
 






































b. Konstruk variabel laten Ketahanan Pangan 
Dalam konstruk variabel laten kemiskinan terdapat 7 indikator 
dengan sifat hubungan formatif yaitu rata – rata konsumsi kalori 
masyarakat, rata – rata pengeluaran masyarakat untuk makanan, 
jumlah masyarakat yang memiliki akses listrik, rata – rata lama 
sekolah masyarakat dengan usia > 15 tahun, jumlah masyarakat yang 
memiliki akses air berkelanjutan, persentase bayi yang mengalami gizi 
buruk dan angka harapan hidup. Sifat hubungan formatif ini 
menjelaskan bahwa variabel laten ketahanan pangan dibentuk dengan 
kombinasi antara 7 indikator yang sudah disebutkan diatas. 
Penentuan indikator untuk ketahanan pangan dalam penelitian 
kali ini diadaptasi dari konsep indikator – indikator ketahanan pangan 
yang di publikasikan oleh Dewan Ketahanan Pangan (DKP). 
Berbeda dengan hubungan reflektif, pada hubungan formatif 
untuk mengukur apakah indikator bisa menjelaskan variabel latennya 
ditinjau dari nilai outer weight dan VIF. 
Berdasarkan hasil uji PLS Algorithm menyebutkan bahwa 
ketujuh indikator yang digunakan memiliki nilai outer weight dan VIF 
diatas batas minimin yang artinya ketiga indikator tersebut signifikan 
dan dapat digunakan sebagai indikator untuk menjelaskan variabel 
laten kemiskinan. 
  





































c. Konstruk variabel laten IPTIK 
Dalam konstruk variabel laten kemiskinan terdapat 4 indikator 
dengan sifat hubungan reflektif yaitu indeks pertumbuhan IPTIK, 
Jumlah masyarakat yang mengakses internet, jumlah masyarakat yang 
menguasai komputer dan jumlah masyarakat yang menguasai telepon 
seluler. Sifat hubungan reflektif ini menjelaskan bahwa ketiga 
indikator tersebut adalah representasi variabel laten IPTIK. 
Berdasarkan hasil uji PLS Algorithm menyebutkan bahwa 
keempat indikator yang digunakan memiliki nilai outer loading, 
composite reliability dan average variance extracted diatas batas 
minimin yang artinya ketiga indikator tersebut signifikan dan dapat 
digunakan sebagai indikator untuk menjelaskan variabel laten IPTIK. 
2. Inner Model 
Tujuan dari uji inner model adalah untuk menguhi hipotesis yang 
sudah ditentukan sebelumnya, dengan ngeuji korelasi antar variabel laten. 
Uji inner model dilakukan dengan 2 metode yaitu menggunakan metode 
PLS Algorithm dan Bootstrapping. Kedua metode ini diperlukan untuk 
melihat hubungan korelasi antar variabel baik itu hubungan langsung 
maupun tidak langsung. Berikut adalah penjelasan dari hasil uji inner 
model 
  





































a. Hubungan langsung 
Hubungan langsung adalah sebuah hubungan yang terbentuk 
antar variabel laten tanpa melalui perantara variabel lainnya. Berikut 
adalah daftar hubungan langsung dalam penelitian kali ini. 
Tabel 5.1 Hubungan langsung antar variabel 
Hubungan antar variabel koefisien t-statistik P Values 
Ketahanan pangan → kemiskinan -0.552 2.448 0.015 
IPTIK → Ketahanan Pangan 0.894 42.05 0.000 
IPTIK → kemiskinan -0.072 0.359 0.720 
 
Berdasarkan tabel diatas terdapat 3 hubungan langsung antar 
variabel laten dalam penelitian kali ini. Berdasarkan hasil 
penghitungan menggunakan metode bootstrapping terdapat 2 
hubungan antar variabel laten yang signifikan yaitu antara ketahanan 
pangan terhadap kemiskinan dan IPTIK terhadap ketahanan pangan. 
Untuk hubungan antara IPTIK terhadap kemiskinan berdasarkan hasil 
uji boostraping tidak signifikan dikarenakan nilai t-statistik dan P 
values tidak memenuhi batas minimum untuk dikatakan signifikan atau 
berpengaruh. 
Berdasarkan hasil uji inner model adalah jawaban dari rumusan 
masalah yang sudah ditentukan sebelumnya, dan hasil uji tersebut juga 
sebagai pembuktian untuk hipotesis apakah hipotesis yang sudah 
ditentukan sebelumnya benar atau tidak. 
Untuk hasil uji inner model yang pertama menunjukan bahwa 
ketahanan pangan mempengaruhi kemiskinan. Hal ini menjadi 





































jawaban untuk rumusan masalah yang pertama dan mengonfirmasi 
bahwa hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya benar. Bentuk 
pengaruh yang diberikan bersifat negatif yang artinya setiap kenaikan 
satu persen penguatan ketahanan pangan akan menurunkan laju tingkat 
kemiskinan sebesar 0,552%. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Suprianto bahwa dengan kondisi asupan dan 
kualitas konsumsi gizi masyarakat akan mewujudkan masyarakat yang 
sehat dan produktif. Dengan meningkatnya produktivitas masyarakat 
tentunya akan dibarengi dengan meningkatnya kesejahteraan mereka 
dan menurunkan laju tingkat kemiskinan secara makro.
39
 
Hasil uji selanjutnya adalah bahwa pertumbuhan IPTIK 
berpengaruh terhadap ketahanan pangan. Hal ini menjadi jawaban 
untuk rumusan masalah yang kedua dan mengonfirmasi bahwa 
hipotesis yang sudah ditetapkan untuk rumusan masalah sebelumnya 
benar. Bentuk pengaruh yang diberikan bersifat positif yang artinya 
setiap kenaikan 1% pertumbuhan IPTIK akan meningkatkan ketahanan 
pangan sebesar 0,894%. Seperti yang tercantum dalam penelitian 
Akhwan tentang pengelolaan agrobisnis. Implementasi pertumbuhan 
IPTIK berupa reformasi kelembagaan dengan membentuk sarana 
interaksi pemerintah dengan petani akan memudahkan akses untuk 
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memonitoring kondisi produksi komoditas pertanian yang akan 
menciptakan sebuah sistem ketahanan pangan makro yang kuat.
40
 
Berikutnya adalah hasil uji outer model yang tidak signifikan, 
yaitu kemajuan IPTIK tidak mempengaruhi kemiskinan. Hal ini 
menjadi jawaban untuk rumusan masalah yang ketiga dan 
mengonfirmasi bahwa hipotesis yang sudah ditetapkan untuk rumusan 
masalah sebelumnya salah. Banyak faktor yang mempengaruhi 
mengapa konstruk laten kemajuan teknologi IPTIK tidak berpengaruh 
secara langsung terhadap kemiskinan, yang pertama tingginya 
kesenjangan kemajuan teknologi IPTIK di Indonesia, sehingga masih 
banyak masyarakat yang masih awam dan tidak bisa mengoptimalkan 
manfaat dari adanya kemajuan teknologi IPTIK karena keterbatasan 
infrastruktur atau keterampilan. Sebuah teknologi IPTIK biasanya 
diimplementasikan kedalam sebuah sistem digitalisasi untuk 
kemudahan dalam berkomunikasi dan mengakses sebuah informasi.  
Dalam penelitian Yekini, penetrasi internet akan berdampak 
positif terhadap laju kemiskinan karena dengan internet, akses untuk 
mencari informasi tentang akses pendidikan, pekerjaan atau inovasi – 
inovasi yang lain akan lebih mudah didapat
41
. Untuk penggunaan 
telepon seluler Sife dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dengan 
telepon seluler komunikasi akan semakin cepat efektif dan efisien hal 
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ini berdampak baik untuk memperlancar keberlangsungan bisnis untuk 
menekan laju tingkat kemiskinan
42
. Berdasarkan penelitian – penelitian 
terdahulu, memang kemajuan teknologi IPTIK memiliki dampak 
positif terdahap penurunan  laju tingkat kemiskinan, namun perlu 
digaris bawahi untuk dapat menurunkan laju tingkat kemiskinan, 
teknologi IPTIK sering kali diimplementasikan ke sektor – sektor yang 
secara langsung dapat mempengaruhi laju kemiskinan seperti 
pendidikan, kesehatan, akses pekerjaan, dll. 
b. Hubungan tidak langsung 
Hubungan tidak langsung adalah sebuah hubungan antara 
variabel laten yang didalam hubungan tersebut melibatkan beberapa 
variabel laten lain sebagai perantara. Berikut adalah daftar hubungan  
tidak langsung antar variabel dalam penelitian kali ini. 
Tabel 5.2 Hubungan tidak  langsung antar variabel 
Hubungan antar variabel koefisien t-statistik P Values 
IPTIK → Ketahanan Pangan 
→ kemiskinan 
-0.494 2.433 0.015 
 
Berdasarkan tabel diatas terdapat satu hubungan tidak langsung 
antar variabel laten dalam penelitian kali ini. Berdasarkan hasil 
penghitungan menggunakan metode bootstrapping menunjukan bahwa 
IPTIK dapat mempengaruhi kemiskinan melalui ketahanan pangan 
sebagai variabel intervening. Hasil uji ini sesuai dengan hipotesis yang 
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sudah ditetapkan sebelumnya sekaligus menjawab rumusan masalah 
yang terahir. Bentuk pengaruh yang terbentuk dalam hubungan tidak 
langsung antar variabel dalam penelitian kali ini adalah bersifat 
negatif, artinya setiap kenaikan 1% pertumbuhan IPTIK melalui 
ketahanan pangan akan menurunkan kemiskinan sebesar 0,494%. 
Mengimplementasikan pertumbuhan IPTIK dalam sektor 
ketahanan pangan dalam penelitian kali ini memiliki pengaruh 
terhadap laju kemiskinan. Seperti yang sudah dijelaskan dalam 
penelitian sebelumnya, pemanfaatan teknologi IPTIK dapat 
mempengaruhi laju kemiskinan dengan cara melalui sektor – sektor 
lain yang secara langsung dapat mempengaruhi laju tingkat 
kemiskinan. Dalam penelitian kali ini sektor yang menjadi mediasi 
antara IPTIK dan kemskinan adalah ketahanan pangan, dan terbukti 
bahwa dengan variabel intervening ketahanan pangan, pertumbuhan 
IPTIK dapat mempengaruhi laju kemiskinan 
3. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil uji SEM-PLS dalam penelitian kali ini dapat 
disimpulkan bahwa ketahanan pangan memiliki pengaruh terhadap 
kemiskinan dan kemajuan teknologi dapat mempengaruhi ketahanan 
pangan sekaligus berpengaruh terhadap kemiskinan melalui ketahanan 
pangan. 
  





































Salah satu faktor yang menyebabkan mengapa kemajuan teknologi 
tidak dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia secara langsung 
adalah tingginya gap yang ada di tiap – tiap daerah di Indonesia seperti 
perbedaan kondisi infrastruktur yang menunjang untuk akses internet dan 
tingkat kecakapan SDM baik itu berperan sebagai tenaga asli (creator) 
maupun sebagai pengguna (user) yang di representasikan oleh data 
pertumbuhan IPTIK di tiap – tiap provinsi di Indonesia, indeks 
pertumbuhan IPTIK di provinsi – provinsi di Pulau Jawa seperti Jakarta, 
Jogjakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur sangat mendominasi 
jika dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia, berikut adalah data 
Indeks pertumbuhan IPTIK di provinsi – provinsi di Indonesia sebagai 
berikut. 




Rata – rata 
2015 2016 2017 
Provinsi di Pulau Jawa 5.67 5.85 6.18 5.90 
Provinsi diluar pulau jawa 3.63 3.99 4.54 4.054 
 
Berdasarkan hasil data diatas terlihat adanya gap yang cukup besar 
antara provinsi – provinsi di Indonesia dari sisi pertumbuhan teknologi, hal 
ini yang menyebabkan mengapa teknologi tidak berdampak besar terhadap 
tingkat kemiskinan di indonesia. Untuk mengetahui apakah teknologi dapat 
mempengaruhi tingkat kemiskinan secara langsung, dilakukan uji SEM-
PLS kembali dengan model yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu 





































mencari pengaruh kemajuan teknologi terhadap ketahanan pangan dan 
kemiskinan namun menggunakan skala data yang lebih sempit yaitu hanya 
menggunakan data provinsi – provinsi di Pulau Jawa, karena di provinsi – 
provinsi tersebut memiliki Indeks pertumbuhan teknologi yang lebih besar 
dan mendominasi diantara provinsi – provinsi lain di Indoneisa, berikut 
adalah hasil uji SEM-PLS untuk provinsi – provinsi di Pulau Jawa.  
Tabel 5.4 Hasil Uji SEM-PLS Bootstraping di Pulau Jawa 
Jalur Langsung t-statistik P Values 
Ketahanan pangan → 
kemiskinan 
-1.854 4.202 0.000 
IPTIK → Ketahanan 
Pangan 
0.934 21.91 0.000 
IPTIK → Kemiskinan -1.022 3.782 0.000 
 
Berdasarkan hasil uji bootstrapping di atas dapat diketahui bahwa jika 
menggunakan skala data hanya di Pulau Jawa kemajuan teknologi dapat 
mempengaruhi tingkat kemiskinan secara langsung tanpa melalui mediasi 
variabel lain, dikarenakan nilai t-statistik dan P Values memenuhi 
persyaratan untuk dikatakan bahwa hubungan langsung antar dua variabel 
tersebut berpengaruh dengan signifikan. 
Rekomendasi yang bisa diberikan berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan saat ini adalah perlunya mengoptimalkan dan pemerataan 
pembangunan infrastruktur yang menunjang pertumbuhan IPTIK di tiap – 
tiap daerah di wilayah Indonesia. Keberpihakan pemerintah sangat 
dibutuhkan untuk mewujudkan hal tersebut, karena dengan pemerataan 





































kondisi infrastruktur produk – produk hasil implementasi kemajuan 
teknologi yang sudah diciptakan oleh pemerintah bisa dirasakan lebih luas 
maanfaatnya. Selain mengoptimalkan kondisi infrastruktur di tiap daerah, 
pemerintah juga harus bisa membimbing masyarakat untuk dapat 
mengakses produk – produk tersebut dan hal ini bisa dilakukan dengan 
sosialisasi yang dilakukan secara berkala dan pendampingan untuk 
memastikan bahwa masyarakat sudah bisa mengakses produk – produk 
tersebut dengan cukup mahir.  








































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian pengaruh 
kemajuan teknologi terhadap ketahanan pangan dan kemiskinan, dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Variabel ketahanan pangan memiliki pengaruh terhadap laju kemiskinan 
di Indonesia, yang artinya dengan meningkatkan penguatan ketahanan 
pangan akan menekan laju kemiskinan di Indonesia. 
2. Variabel kemajuan teknologi IPTIK memiliki pengaruh terhadap 
ketahanan pangan di Indonesia, yang artinya dengan meningkatkan 
pertumbuhan dan pemerataan teknologi IPTIK akan meningkatkan 
penguatan ketahanan pangan di Indonesia. 
3. Variabel kemajuan teknologi IPTIK tidak memiliki pengaruh langsung 
terhadap kemiskinan di Indonesia, banyak faktor yang menjadi penyebab 
mengapa kemajuan teknologi IPTIK tidak memiliki dampak langsung 
terhadap kemiskinan, salah satunya adanya adanya kesenjangan 
pertumbuhan IPTIK di Indonesia dan perlu adanya variabel intervening 
lain untuk bisa menjadi mediasi antara IPTIK dan Kemiskinan 
4. Variabel kemajuan teknologi IPTIK memiliki pengaruh tidak langsung 
terhadap kemiskinan di Indonesia melalui ketahanan pangan, yang artinya 
dengan meningkatkan pertumbuhan dan pemerataan teknologi IPTIK 





































akan menekan laju tingkat kemiskingan di Indonesia melalui ketahanan 
pangan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian pengaruh 
kemajuan teknologi terhadap ketahanan pangan dan kemiskinan, dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Untuk memaksimalkan manfaat dari adanya teknologi, perlu adanya  
optimalisasi dari pemerataan pertumbuhan kemajuan teknologi di 
Indonesia. mulai dari infrastruktur dan keterampilan masyarakat. 
peningkatan pertumbuhan dan pemerataan teknologi ini akan memberikan 
dampak untuk meningkatkan penguatan pangan yang secara tidak 
langsung menekan laju tingkat kemiskinan di Indonesia. 
2. Pemerintah indonesia yang pada saat ini sedang merombak sistem 
birokrasi lama menjadi sistem birokrasi yang berbasis online / digital, 
juga harus bisa memastikan bahwa sistem tersebut bisa diakses seluruh 
masyarakat Indoneisa. Selain dengan menyediaakan layanan infrastruktur 
pemerintah harus bisa mensosialisasikan dengan baik kepada masyarakat 
agar bisa mengakses sistem tersebut dengan baik, 
3. Untuk mengembangkan penelitian ini sedikit catatan untuk penulis 
selanjuntya, untuk menambahkan beberapa variabel intervening lain yang 
memiliki pengaruh langsung dalam menekan laju tingkat kemiskinan di 
Indonesia, seperti pendidikan, kesehatan, lapangan pekerjaan, dll. 
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